Management Studies and Entrepreneurship Journal MSEI

Vol 6(2) 2025: 1058-1067

Studies & Entrep ip Journal

The Effect Of Leadership Style, Work Environment, Career Development,
Compensation, And Motivation On Employee Performance At PT Indoguna

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir, Kompensasi,
Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Indoguna

Julianto Lumbanraja’, Luis Marnisah?, Tien Yustini?
Fakultas Ekonomi Universitas Indo Global Mandiri Palembang®?3
juliantolumbanraja21@gmail.com?, luismarnisah@uigm.ac.id?, tien yustini@uigm.ac.id>

* Corresponding Author

ABSTRACT

The purpose of the research is specifically to obtain the result of the analysis of the influence of
leadership style, work environment, career development, compensation, and motivation toward
employees performance in PT Indoguna partially or simultaneously. The population in this study was 150
participants, and all of the participants were sampled. SPSS 29 analysis tools are used in data processing,

along with multiple linear regression analysis approaches. The results of research using the partial t test
show that leadership style has no effect on employee performance at PT Indoguna, with t-count -6.227 <
t-table 1.65536, there is a significant influence of the work environment on employee performance at PT
Indoguna, with t-count 2.738 > t-table 1.65536, there is a significant influence of career development on
employee performance at PT Indoguna, with a t-count of 6.072 > t-table 1.65536, there is a significant
influence of the compensation variable on employee performance at PT Indoguna, with a t-count of
3.351 > t-table of 1.65536 and there is an influence of motivation on employee performance at PT
Indoguna, with t-count 16,320 > t-table 1.65536. The results of research on the F test (simultaneous)
show that together leadership style, work environment, career development, compensation and
motivation have a significant effect on employee performance at PT Indoguna, with f count of 91,719 > f
table of 2.28. Essentially, leadership style must contribute to improved employee performance, even
though it is influenced by factors such as work environment, career development, salary, and motivation.

Keywords: leadership style, work environment, career development, compensation, motivation,

employee performance

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini secara khusus untuk mendapatkan hasil analisis pengaruh variabel gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan karir, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja
karyawan PT Indoguna secara parsial juga simultan. Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 150
orang dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Pengolahan data menggunakan tools analisis spss 29
dan menggunakan Teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian dengan menggunakan uji t
secara parsial menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
PT Indoguna dengan t-hitung-6.227 < t-tabel 1.65536, terdapat pengaruh signifikan dari lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan PT Indoguna dengan t-nitung 2.738 > t-tabel 1.65536, terdapat pengaruh
signifikan dari pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT Indoguna dengan t-hitung 6.072 > t-tabel
1.65536, terdapat pengaruh signifikan dari variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan PT Indoguna
dengan t-hitung 3.351 > t-tavel Sebesar 1.65536 dan terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
PT Indoguna dengan  t-hitung 16.320 > t-tabel 1.65536. Hasil penelitian pada uji F (simultan) menunjukkan
bahwa secara bersama-sama gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan karir, kompensasi
dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indoguna dengan f hitung91.719 > f
tabel Sebesar 2.28. Pada dasarnya gaya kepemimpinan harus ambil bagian dalam peningkatan kinerja
karyawan meskipun sudah dipengaruhi oleh variabel seperti lingkungan kerja, pengembangan karir,
kompensasi dan motivasi.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan karir, kompensasi, motivasi, kinerja
karyawan.
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1. Pendahuluan

Kinerja dalam suatu Perusahaan dapat hasil kerja seseorang yang menggambarkan
kualitas dan kuantitas atas pekerjaan yang dilakukan. Rivai & Basri dalam Masram & Muah,
(2015:116) menegaskan bahwa, Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu di dalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan adalah gaya
kepemimpinan atasan, pengaruh lingkungan kerja, potensi pengembangan karir, kompensasi
yang diberikan Perusahaan atas imbalan kinerja karyawan, dan motivasi yang didapatkan
karyawan. Selain faktor tersebut tentunya masih ada faktor lain, namun penelitian ini akan
berfokus pada faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Sementara itu, Terdapat faktor-faktor
yang dapat menyebabkan kinerja karyawan meningkat atau menurun. Faktor- faktor negatif
yang menyebabkan kinerja karyawan menurun itu seperti banyaknya tekanan, hilangnya
keinginan karyawan untuk berprestasi, keadaan di lingkungan sekitar kerja dan tidak ada
panutan atau acuan dalam pencapaian prestasi.

Wijaya eit al., (2023) meilakuikan peineilitian yang beirjuiduil TheiA Influieincei of
Transformational Leiadeirship and Motivation on Eimployeiei Peirformancei at Anuigeirah
Paleimbang Hoteil dan meinyatakan hasil bahwa: Transformational leiadeirship and motivation
havei a significant eiffeict on eimployeiei peirformancei partially and simuiltaneiouisly. Tujuan
Penelitian ini Meinganalisis dan meimbuiktikan peingaruih gaya keipeimimpinan, lingkungan,
pengembangan teirhadap kineirja karyawan di PT Indoguina.

2. Tinjauan Pustaka
Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia memiliki peran dalam mengelola dan mengatur para karyawan
dalam organisasi. Ruang lingkup manajemen sumber daya manusia mulai dari analisis
kebutuhan, rekrutmen, penempatan, pendidikan pengembangan karier, pemutasian,
pengawasan, pengevaluasian dan sebagainya.

Menurut Awaluddin, (2022) Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan
manajemen yang menitik beratkan perhatiannya kepada faktor produksi manusia dengan
segala kegiatannya untuk mencapai tujuan perusahaan.

Stoner dalam Suhardi, (2018:217) mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu
organisasi atauperusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi
dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam buku Priyono, (2010:6) mengemukakan ada 5 fungsi manajemen sumber daya
manusia, diantaranya :
Perencanaan (planning) untuk kebutuhan sumber daya manusia Fungsi perencanaan
kebutuhan sumber daya manusia setidaknya memiliki 2 kegiatan utama, yaitu:
1. Perencanaan dan peramalan permintaan tenaga kerja organisasi baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.
2. Analisis jabatan dalam organisasi untuk menentukan tugas, tujuan, keahlian, pengetahuan
dan kemampuan yang dibutuhkan.
Kedua fungsi tersebut sangat esensial dalam melaksanakan kegiatan MSDM secara
efektif Staffing sesuai dengan kebutuhan organisasi.
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Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan erat kaitannya dengan perilaku seorang pemimpin dalam
memberikan  pengaruh terhadap bawahannya agar mampu bekerja dibawah
kepemimpinannya baik secara individu maupun secara tim untuk mencapai tujuan
perusahaan. Seorang pemimpin yang dinilai bijaksana harus mampumengidentifikasi dan
menerapkan pendekatan-pendekatan yang cocok diterapkan pada bawahannya. Pemimpin
yang adaptif akan memudahkan caranya untuk mempengaruhi bawahannya.

Werdiningsih rini et al.,, (2023:60): menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan
merupakan cara atau norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang diamati. Dalam konteks ini
usaha menyelerasakan persepsi di antara orang-orang yang perilakunya akan mempengaruhi
menjadi sangat penting dalam posisinya.

Lingkungan kerja

Menurut Irawati & Farradia, (2021:41) Keberhasilan pegawai/karyawan dalam
melakukan suatu pekerjaan ditentukan oleh tiga aspek. Pertama, aspek kemampuan
manajemen tenaga kerja. Kedua, aspek efisiensi tenaga kerja. Ketiga, aspek kondisi
lingkungan kerja, Ketiganya saling berhubungan dalam meningkatkan kinerja kerja pegawai/
karyawan.

Menurut sedarmayati dalam Irawati & Farradia, (2021:55) lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok.

Menurut Masram & Muah, (2015:24) Lingkungan organisasi dapat diartikan sebagai
kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Lingkungan Eskternal, yaitu lingkungan yang berada di luar dan mempunyai pengaruh pada
organisasi. Lingkungan eksternal ini seperti ekonomi, teknologi, social budaya, politik
hukum.

2. Lingkungan Internal, yaitu terdiri dari pemilik (swasta), dewan direksi, karyawan dan
lingkungan kerija fisik.

Pengembangan Karir

Pengembangan karir didalam sebuah Perusahaan atau organisasi menjadi satu hal
yang sangat dipertimbangkan terhadap seorang karyawan, hal ini dikarenakan pengembangan
karir merupakan bagian dari pengembangan sumber daya manusia dan membantu seseorang
menuju karir dimasa depan. Hal ini tentu akan sangat berdampak baik terhadap cara seorang
karyawan dalam menyelesaikan tugasnya karena akan mengembangkan diri secara optimal
untuk memperoleh karir yang diinginkan.

Menurut Mondy dalam Marniati, (2020:113), pengembangan karir (career
development) meliputi aktivitas-aktivitas untuk mempersiapkan seorang individu pada
kemajuan jalur karir yang direncanakan.

Menurut Mclagan dan Suhadolnik dalam Wilson dalam Rintjap et al.,, (2021)
mengatakan: Pengembangan sumber daya manusia adalah pemanfaatan pelatihan dan
pengembangan, pengembangan karir, dan pengembangan organisasi, yang terintegrasi antara
satudengan yang lain, untuk meningkatkan efektivitas individual dan organisasi.

Sementara itu Marniati, (2020:123)menyatakan bahwa Pengembangan karier pada
prinsipnya adalah pengembangan keperibadian yang dilakukan oleh organisasi atau
perusahaan terhadap setiap pegawai. Pengembangan karier pegawai disesuaikan dengan
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kebutuhan organisiasi yang mampu mengatasi sejumlah permasalahan yang dialami organisasi
atau perusahaan.

Motivasi

Motivasi merupakan salah satu hal yang krusial yang diperhatikan perusahaan, karena
memiliki karyawan yang bermotivasi tinggi akan selaras dengan kinerja yang tinggi.

Menurut Rahardjo, (2022:190) Motivasi adalah cerminan dari alasan mengapa orang
melakukan sesuatu. Motivasi adalah proses penyaluran dorongan dari dalam diri seseorang
agar ia mau mencapai tujuan organisasi. Motivasi adalah konsep perilaku dimana kita
mencoba untuk memahami mengapa orang berperilaku seperti yang mereka lakukan.

Kompensasi

Menurut Marniati, (2020:150) kompensasi sebagai bentuk penghargaan kepada
karyawan atau pegawai. Namun, bersifat kewajiban bagi organisasi atau Perusahaan untuk
melakukan pembayaran gaji atau upah tersebut. Dalam system imbalan; diupayakan
bagaimana tidak terjadi permasalahan antara organisasi atau perusahaan dalam hal
perbedaan pandangan terhadap kompensasi atau imbalan tersebut. Dan untuk mengatasi hal
tersebut maka sebaiknya segala sesuatu yang berhubungan dengan system imbalan dan
kompensasi tersebut diputuskan dari awal sebelum pegawai tersebut mulai bekerja.

Menurut Rahardjo, (2022:210) Kompensasi adalah jumlah uang dan barang berharga
lainnya (misalnya, tunjangan, bonus, tunjangan) yang diberikan sebagai imbalan atas
pekerjaan yang dilakukan dan paket kompensasi adalah jumlah total uang dan barang
berharga lainnya yang diberikan sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan.

Pemberian kompensasi terhadap karyawan adalah bagian dari pemeliharaan
karyawan agar karyawan dapat memberikan kinerja yang terbaik bagi Perusahaan, selain itu
memberikan kompensasi yang layak adalah salah satu cara untuk memelihara hubungan yang
baik antar perusahaan dan karyawan, oleh sebab itu pemberian kompensasi harus sesuai
dengan peraturan yang berlaku ataupun sesuai dengan perjanjian kerja yang sudah disepakati.

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan dari PT.
Indoguna Palembang berjumlah 70 orang, dari PT. Indoguna Utama 50 orang dan PT. Sarana
Indoguna Lestari Surabaya 30 orang.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi yakni seluruh pegawai di
Indoguna Palembang yang berjumlah 70 orang, dari PT. Indoguna Utama 50 orang dan PT.
Sarana Indoguna Lestari Surabaya 30 orang. Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan
yaituA total sampling atausampel jenuh, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 150 orang.

penelitian ini, penulis akan menggunakan desain asosiatif kausal. Hubungan kausal
adalah hubungan yang bertujuan untuk mengetahui antar dua variabel atau lebih yang
bersifat sebab akibat. Jadi ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan
variabel dependen (yang dipengaruhi). penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang
menunjukkan gambaran tentang pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja,
pengembangan karir, kompensasi, dan motivasi sebagai variabel independen terhadap kinerja
karyawan sebagai variabel dependen
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4. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan hasil pengujian terhadap masing-masing variabel dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indoguna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan pada PT Indoguna. Hal ini dibuktikan dari nilai uji t pada variabel
gaya kepemimpinan menunjukkan bahwa t lebih kecil dari t (-6.227 < 1.65536) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.001<0.05), maka hipotesis pertama (H;) dalam
penelitian ini ditolak.

Alasan ditolaknya adalah karena setiap divisi sudah memiliki system operating
procedure (SOP) yang jelas serta pembagian tanggung jawab dan tugas yang terukur
membuat karyawan dalam menyelesaikan tugas harian dan proyek efektif dan efisien. Selain
itu karyawan didukung oleh sistem perangkat lunak dalam menyelesaikan perkerjaannya,
sehingga kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Akan tetapi pemimpin pada Perusahaan tersebut harus memperhatikan gaya
kepemimpinan vyang akan diterapkan, pemimpin harus lebih menyesuaikan gaya
kepemimpinan sesuai dengan mayoritas generasi pada karyawannya agar hubungan kerja
lebih cair, pemimpin juga harus lebih membiarkan karyawannya bebas mengekspresikan ide-
ide yang dimiliki karyawan, mempertimbangkan setiap ide-id cemerlang yang diajukan
karyawan agar karyawan memiliki spirit untuk mencapai tujuan Perusahaan. Sebaiknya
pemimpin membrikan kesempatan karyawan pulang tepat waktu tanpa tekanan dengan
syarat bahwa pekerjaan sudah selesai, dengan begitu karyawan akan lebih produktif bekerja
sejak pagi sampai dengan mendekati jam pulang.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indoguna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Indoguna. Hal ini dibuktikan dari nilai uji t pada variabel
gaya kepemimpinan menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel (2.738 > 1.65536)
dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.007<0.05), maka hipotesis kedua (H;) dalam
penelitian ini diterima.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik akan
meningkatkan kinerja karyawan di PT Indoguna, Dimana lingkungan kerja yang dimaksud
adalah seluruh elemen yang berada di sekeliling karyawan yang secara langsung berhubungan
serta mempengaruhi pekerja dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaanya, termasuk
diantaranya adalah sesama antar departemen dalam mengerjakan tujuan Perusahaan secara
bersama-sama, software pendukung kerja, kondisi gedung karyawan, dan fasilitas umum di
kantor. Apabila hal-hal tersebut dengan baik terpenuhi maka akan mempengaruhi untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Sebaiknya perusahaan memperbaiki hubungan antar divisi, membuang segala ego
dan saling mendukung antar karyawan agar lebih mengutamakan kerjasama yang baik,
menyediakan perlengkapan dan peralatan yang memadai untuk menunjang operasional
Perusahaan agar tercapai tujuan bersama dalam mengelola Perusahaan. Hal ini dilakukan
karena terbukti melalui uji yang dilakukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pada PT Indoguna.

Penelitian dengan variabel yang sama sebelumnya dilakukan oleh Syam et al., (2023)
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh pengembangan karir, Motivasi dan Lingkungan
kerja terhadap peningkatan kinerja personal POLRES Sidrap, dengan hasil penelitian
menyatakan bahwa: pengembangan karir, Motivasi dan Lingkungan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja personal POLRES Sidrap.
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3. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan PT Indoguna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Indoguna. Hal ini dibuktikan dari nilai uji t pada
variabel pengembangan karir menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel (6.072 >
1.65536) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.001<0.05), maka hipotesis ketiga
(Hs3) dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengembangan karir menjadi
salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya promosi pada
posisi tertentu maka setiap karyawan akan berusaha menunjukkan kinerja terbaiknya dan
juga akan mengikuti beberapa pelatihan yang dapat membantu mendukung kinerjanya
karena pengembangan karir akan menjadi esensi dari seorang karyawan ketika pertama kali
diterima bekerja di perusahaan, sehingga para karyawan akan berlomba menunjukkan kinerja
terbaik mereka untuk mendapatkan posisi atau jabatan tertentu pada Perusahaan tersebut.
Dalam hal ini Perusahaan juga melakukan penilaian kinerja terhadap karyawannya.

Hasil penelitian ini juga menguatkan pernyataan Mclagan dan Suhadolnik dalam
Wilson dalam Rintjap et al., (2021) mengatakan: Pengembangan sumber daya manusia adalah
pemanfaatan pelatihan dan pengembangan, pengembangan karir, dan pengembangan
organisasi, yang terintegrasi antara satu dengan yang lain, untuk meningkatkan efektivitas
individual dan organisasi.

Penelitian dengan variabel yang sama sebelumnya telah dilakukan oleh Syam et al.,
(2023) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh pengembangan karir, Motivasi dan
Lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja personal POLRES Sidrap, dengan hasil
penelitian menyatakan bahwa: pengembangan karir, Motivasi dan Lingkungan kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja personal POLRES Sidrap.

4. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT Indoguna

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Indoguna. Hal ini
dibuktikan dari nilai uji t pada variabel kompensasi A menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar
dari t-tabel (3.351 > 1.65536) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.001<0.05),
maka hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ke empat menujukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang
diberikan kepada karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan. Hal ini berarti
terjadi kesesuaian antara hipotesis dengan data yang sekaligus menguatkan pandangan Syafri
W & Alwi, (2014:85) juga menegaskan bahwa Kompensasi bagi pegawai menentukan gaya
hidup, status dan harga diri, oleh karena itu, kompensasi berpengaruh terhadap motivasi
kerja, prestasi kerja dan produktivitas seorang pegawaia€l

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi), kompensasi mempengaruhi kinerja
karyawan karena adanya pemberian gaji pokok yang diatas UMR, pembagian THR yang tepat
waktu (2 minggu sebelum hari raya) dan bonus tahunan yang diadakan setiap akhir tahun agar
variabel kompensasi dapat meningkatkan kinerja karyawan diperusahaan, maka perusahaan
harus memperhatikan pemberian kompensasi yang layak berupa materi maupun nonmateri
kepada karyawan karena hal tersebut sebagai imbalan atas jasa melakukan tugas didalam
perusahaan tersebut. Selain itu memberikan kompensasi sesuai dengan memperhatikan latar
belakang pendidikan, tugas yang diemban dan tanggung jawab penting bagi karyawan karena
hal tersebut akan menghasilkan semangat kerja bagi karyawan sehingga para karyawan akan
memperoleh kinerja yang baik. Kompensasi adalah salah satuA yang krusial bagi karyawan
karena merupakan sumber pemasukan yang diterima karyawan yang akan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari baik pribadi maupun keluarga.
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5. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT Indoguna

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Indoguna. Hal ini
dibuktikan dari nilai uji-t pada variabel motivasi menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-
tabel (16.320 > 1.65536) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.001<0.05), maka
hipotesis keenam (Hg) dalam penelitian ini diterima.

Hasil hipotesis kelima menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang diterima oleh
karyawan maka akan semakin meningkat kinerja karyawan. Hal ini berarti terjadi kesesuaian
antara hipotesis dengan data yang di peroleh, sekaligus hasil uji tersebut juga menguatkan
pandangan dari Maslow (1970) yang diadaptasi oleh Utami, (2017) yang memandang bahwa
motivasi adalah tenaga pendorong dari dalam yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu
atau berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini dilakukan agar karyawan terpenubhi
motivasinya untuk meningkatkan kinerja karyawan yang terus membaik dari waktu kewaktu.

Hasil pengujian ini bermakna bahwa variabel motivasi merupakan salah satu yang
dapat mendorong karyawan untuk membentuk kinerja yang efektif. Oleh karena itu, semakin
meningkatkan kinerja karyawan maka motivasi karyawan harus diberikan motivasi. Hal ini
dibuktikan dalam persamaan regresi yang terbentuk yaitu jika memberikan motivasi, maka
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.259 atau 25.9 persen.

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi, setiap karyawan memiliki semangat
yang naik turun, oleh karena ituA penting memberikan motivasi yang berhubungan dengan
pekerjaan dan karyawan agar variabel motivasi mampu menjadi salah satuA hal yang
bersinergi untuk meningkatkan kinerja yang efektif. Selain itu, A karyawan juga harus mencari
motivasi agar membentuk semangat dalam menyelesaikan tanggung jawabnya dalam
pekerjaan.

6. pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan karir, kompensasi,
motivasi terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada uji f menunjukkan bahwa
bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan karir, kompensasi dan motivasi
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Indoguna. Hal ini dibuktikan dengan f niwung> f taber (91.719 > 2.28) dan signifikansi uji f 0.001
lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis kedua (Hs) dalam penelitian ini diterima.

Uji R? yang telah dilakukan diperoleh nilai adjusted R*A sebesar 0.761 atau 76.1%,
yang mana variabel independen pada penelitian ini dapat menjelaskan kinerja karyawan
sebesar 76.1% , sedangkan 23.9% variasi kinerja karyawan dijelaskan A oleh variabel-variabel
diluar variabel independen pada pada penelitian ini.

Hasil pengujian hipotesis keenam menyatakan bahwa, semakin bagus gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan karir, kompensasi, dan motivasi maka akan
semakin baik pula kinerja karyawan. Oleh karena itu, agar perusahaan memperoleh hasil
kinerja karyawan yang baik dan meningkat maka variabel independen pada penelitian ini
harus diperhatikan agar mampu terintegrasi dan bersinergi demi tercapainya tujuan
Perusahaan.

5. Penutup
Kesimpulan
Setelah melakukan pengujian data dan analisis data dengan menggunakan uji regresi
linear berganda, maka penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT
Indoguna dengan nilai regresi sebesar -0.103 dan signifikan 0.215. hal ini menandakan
bahwa baik buruknya gaya kepemimpinan di PT Indoguna tidak akan berpengaruh
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terhadap kinerja karyawan, hal ini bisa saja terjadi karena SOP setiap divisi sudah jelas
sehingga karyawan hanya perlu menjalan kan SOP yang sudah ada dan didukung dengan
sistem perangkat yang memadai.

2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Indoguna dengan nilai regresi sebesar 0.046 dengan nilai signifikansi sebesar
0.585. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan setiap hal pada lingkungan kerja
seperti sistem jaringan, rekan kerja yang supportif, kebersihan, keamana dan kenyamanan
lingkungan agar dapat membantuA karyawan dalam bekerja guna meningkatkan kinerja
karyawan.

3. Pengembangan Karir secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Indoguna dengan nilai regresi sebesar 0.082 dengan nilai signifikansi sebesar
0.227. Pada dasarnya perusahaan harus memberikan jenjang karir yang jelas pada
karyawan, dengan adanya promosi pada posisi tertentu maka setiap karyawan akan
berusaha menunjukkan kinerja terbaiknya dan juga akan mengikuti beberapa pelatihan
yang dapat membantu mendukung kinerjanya.

4, Kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Indoguna dengan nilai regresi sebesar 0.056 dengan nilai signifikansi sebesar 0.504. Hal ini
didukung oleh adanya pemberian gaji pokok yang diatas UMR, pembagian THR yang tepat
waktu dan bonus tahunan yang diadakan setiap akhir tahun. Beberapa hal tersebut secara
langsung membantu perekonomian setiap karyawan, oleh sebab itu karyawan semakin
semangat memberikan kinerja yang kerkualitas dan kuantitas.

5. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Indoguna dengan nilai regresi sebesar 0.259 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001.
Memberikan motivasi akan mendorong karyawan dalam memberikan hasil terbaik pada
pekerjaannya, sehingga semakin karyawan diberikan motivasi maka akan semakin tinggi
kinerja karyawan.

6. Secara bersama-sama (simultan) lingkungan kerja, pengembangan karir, kompensasi dan
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indoguna. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil uji f yang menunjukkan bahwa f hiwngsebesar 91.719 dan f
tabel S€bESar 2.28 sehingga f niwng > f twwer dan nilai signifikansi sebesar 0.001. Secara
bersamaan semakin baik gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan Kkarir,
kompensasi dan motivasi maka akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan di PT
Indoguna.
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